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RINGKASAN 

 

Perbandingan Kadar Kalsium dalam Darah dan Bone Alkaline 

Phosphatase dari Pemberian Oral BHA dan Kalsium Laktat pada 

Kelinci Model Fraktur yang Diimplantasi Pelet BHA-Gelatin 

Indri Lestari 

 Fraktur merupakan terputusnya kontunuitas tulang yang dapat disebabkan karena 

cedera atau aktivitas yang berlebihan. Penanganan medis yang digunakan untuk 

mengatasi fraktur salah satunya adalah menggunakan terapi bonegraft dengan 

menempatkan bahan pengganti (matriks komposit) ke dalam tulang yang rusak (defect). 

Bonegraft harus bersifat biokompatibel, mempunyai sifat mekanik yang baik, serta 

mudah dimanipulasi. Bovine Hydroxyapatit (BHA). Implan BHA-GEL yang digunakan 

sebagai pengisi tulang juga diyakini dapat mempercepat proses perbaikan tulang yang 

mengalami fraktur.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar BALP dan kalsium darah pada 

penggunaan implan BHA-GEL dan pengaruh pemberian oral BHA atau oral kalsium 

laktat pada kelinci model fraktur. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratoris menggunakan hewan coba kelinci dengan desain post test only control group 

study dengan hewan coba kelinci New Zealand diberikan defek pada femur sebesar 4,2 

mm kemudian diberikan perlakuan sesuai kelompok masing-masing lalu dilakukan 

pengamatan kadar BALP dan kalsium darah dengan pemeriksaan ELISA pada hari ke-7, 

14, dan 28 yang disesuaikan dengan fase penyembuhan fraktur pada femur.  

Hasil kadar BALP menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan (p< 0,05) 

pada hari ke-7 antara kelompok pelet + oral BHA dan kelompok pelet + oral kalsium 

laktat dengan kelompok defek dan pelet ; antara kelompok defek dengan pelet, pelet + 

oral BHA, dan pelet + oral kalsium laktat pada hari ke-14. Sedangkan hasil kadar kalsium 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p< 0,05) pada hari ke-14 antara kelompok defek 

dan pelet dengan pelet + oral BHA, pelet + oral kalsium laktat ; antara kelompok defek 

dengan kelompok pelet, pelet + oral kalsium laktat pada hari ke-28.  

Dari hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa kadar kalsium dalam darah dan 

kadar BALP pada kelinci yang mendapatkan pemberian oral BHA tidak mempunyai 

perbedaan yang signifikan dengan oral kalsium laktat.  
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ABSTRACT 
Comparison of Calcium Levels in the Blood and Bone Alkaline Phosphatase from 

Oral Administration of BHA and Calcium Lactate in Rabbit Fracture Models 
Implanted with BHA-Gelatin Pellets 

Indri Lestari 

Fractures are neuromuscular damage due to tissue trauma or disconnection of bone 

tissue. One of the medical treatments used to treat fractures is bonegraft. One of the 

ingredients that can be used is Bovine hydroxyapatite (BHA). BHA-GEL implants are 

used as bone fillers which are believed to accelerate fracture healing. This study aimed to 

analyze the levels of BALP and blood calcium in the use of BHA-GEL implants and the 

effect of giving oral BHA or calcium lactate in rabbit fracture models. New Zealand 

rabbits were given a femur defect of 4.2 mm and treated according to each group and 

BALP and calcium levels were monitored with ELISA on days 7, 14, and 28. The results 

of BALP levels showed a significant difference (p < 0.05) on day 7 between the pellet + 

oral BHA and pellet + oral calcium lactate with defects and pellet groups; between the 

defect group with pellet, pellet + oral BHA, and pellet + oral calcium lactate on day 14. 

While the results of calcium levels showed a significant difference (p < 0.05) on day 14 

between the defect and pellet group with pellet + oral BHA, pellet + oral calcium lactate 

; between the defect group with pellet, pellet + oral calcium lactate on day 28. From the 

results of the study it can be said that there is no significant difference in calcium and 

BALP levels in the use of BHA-GEL oral BHA implants with calcium lactate oral BHA-

GEL implants. 

 

Keywords : fracture, bonegraft, Bovine Hydroxiapatite, BALP, calcium lactate 
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